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Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa peneliti menemukan permasalahan 

yang ditemui di TK Rahman Nuri Kota Kediri adalah permainan dan media 

pembelajaran yang kurang beragam, dan menurut peneliti masih kurangnya fasilitas 

permainan dan media pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berhitung 

anak berdasarkan pengalaman dan pengamatan. Oleh karena itu, pembelajaran yang 

hanya sekedar mengikuti petunjuk guru atau media yang kurang menarik dapat 

dengan cepat membuat anak menjadi bosan. 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana peran permainan congklak dalam 

peningkatan kemampuan berhitung anak 5 – 6 di TK Rahman Nuri Kota Kediri. 

Pendekatan ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan dan studi lapangan yang 

meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi dengan subyek penelitian anak 

didik TK B Rahman Nuri Kota Kediri. 

Hasil penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa permainan 

congklak dapat meningkatkan kemampuan berhitung pada anak. Tidak hanya itu 

saja, permainan congklak ini juga dapat meningkatkan motorik halus dan sosial 

emosional anak karena dalam permainan congklak ini juga melatih kesabaran anak 

dalam menunggu giliran bermain. 

Dengan hasil tersebut didapatkan kesimpulan bahwasannya Permainan 

Congklak dalam peningkatkan kemampuan berhitung anak berjalan sesuai dengan 

yang diinginkan. Terbukti saat anak dapat mampu berhitung biji congklak. Namun 

ada beberapa anak yang masih dibantu dalam berhitung dan menyelesaikan soal 

penjumlahan sederhana. 
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PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Taman Kanak- Kanak merupakan salah satu pendidikan yang 

memberikan layanan pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun yang bertujuan 

untuk mengembangkan berbagai aspek kemampuan anak baik psikis maupun 

fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, 

bahasa, fisik/motorik, kemandirian, seni dan juga persiapan memasuki jenjang 

pendidikan Sekolah Dasar. Salah satu aspek perkembangan yang harus 

dirangsang adalah aspek perkembangan kognitif. Aspek perkembangan 

kognitif penting untuk dikembangkan karena mempunyai tujuan 

mengembangkan kemampuan berfikir anak sehingga dapat mengolah 

perolehan belajar, dapat menemukan berbagai alternatif pemecahan masalah, 

membantu anak untuk mengembangkan kemampuan logika matematika dan 

pengetahuan akan ruang dan waktu serta mempunyai kemampuan untuk 

memilah milah, mengelompokkan, serta mempersiapkan kemampuan berfikir 

teliti (Depdiknas, 2017). Menurut Oktriyani (2017) salah satu aspek untuk 

merangsang kemampuan kognitif anak adalah berhitung. Berhitung 

merupakan adasar dari beberapa ilmu yang dipakai dalam kehidupan manusia 

yang kegiatannya tidak lepas dari peran penting mtematika didalamnya mulai 

dari penambahan, pengurangan, pembagian sampai dengan perkalian yang 

tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia sehari-hari. 
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Menurut (Yaie et al., 2022) kemampuan yang harus dimiliki oleh anak 

dan sangat penting untuk distimulasi untuk bekal masa depannya adalah 

kemampuan berhitung. Selain itu, (Maria et al., 2023) mengemukakan 

berhitung merupakan salah satu kemampuan matematika dasar yang harus 

dikembangkan dan dikuasai pada setiap orang sejak usia dini, karena berhitung 

merupakan ilmu dasar yang digunakan dalam kehidupan manusia. Novianti, 

(2015) menjelaskan bahwa kemampuan berhitung permulaan adalah 

kemampuan yang merupakan bagian dari matematika yang di dalamnya 

terdapat kegiatan menyebutkan bilangan, mengidentifikasi bilangan, 

membandingkan serta mengoprasikan bilangan. Lebih lanjut (Nuhidayah & 

Astari, 2019) mengemukakan bahwa kemampuan berhitung permulaan adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak dalam hal matematika seperti 

kegiatan mengurutkan bilangan atau membilang dan mengenai jumlah untuk 

meningkatkan ketrampilan yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari- 

hari, yang juga sebagai dasar pengembangan kemampuan matematika maupun 

kesiapan mengikuti pendidikan dasar bagi anak. 

Susanto (Ramadhani & Wulandari, 2021) mengemukakan 

pembelajaran berhitung pada anak usia dini tidak harus belajar langsung 

tentang angka, penjumlahan, atau pengurangan. Pembelajaran berhitung pada 

anak usia dini haruslah secara bertahap agar anak lebih bisa mengerti. 

Berbagai cara dapat dilakukan oleh guru dan orang tua untuk mengembangkan 

atau meningkatkan kemampuan berhitung permulaan. Tahapan berhitung pada 

anak usia dini sangatlah berproses yang artinya anak mampu memahami 
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berhitung melalui berpikir yang konkret ke abstrak. Selain itu, Juita (Febrizalti 

& Saridewi, 2020) berhitung di taman kanak-kanak diberikan secara bertahap, 

diawali dengan menghitung benda-benda atau pengalaman peristiwa konkrit 

yang dialami melalui pengamatan terhadap alam sekitar dan melalui tingkat 

kesukarannya, misalnya dari konkrit ke abstrak, mudah ke sukar, dan dari 

sederhana ke yang lebih kompleks. 

Dalam memberikan dan menyampaikan materi pembelajaran jarang 

sekali menggunakan media permaianan terutama untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung. Guru seringkali hanya menggunakan media gambar, 

buku dan terkadang hanya menggunakan metode ceramah dalam 

menyampaikan materi berhitung. Penggunaan media pembelajarn yang kurang 

menarik membuat anak menjadi kurang termotivasi untuk belajar berhitung. 

Untuk mengembangkan kemampuan berhitung kelompok B di TK Rahman 

Nuri Kecamatan Mojoroto Kota Kediri guru menggunakan permainan 

congklak. 

Belajar berhitung dapat diajarkan pada anak dengan cara yang sangat 

mereka sukai yakni dengan bermain. Pada usia dini bermain merupakan dunia 

mereka. Dalam bermain mereka mengembangkan seluruh aspek dalam 

dirinya. Namun kita sebagai guru maupun orangtua juga harus memberikan 

permainan yang sesuai dengan tahapan usia mereka, tidak terlalu sulit namun 

juga tidak terlalu mudah. Menurut (Matulessy et al., 2022) bahwa permainan 

congklak dapat digunakan sebagai sarana untuk mengenalkan anak pada 

berbagai konsep berhitung, baik konsep dasar dan konsep konsep lainnya. 
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Selain itu, congklak dapat membantu melindungi dan menjaga kelestarian 

permainan tradisional Indonesia yang semakin tersisihkan oleh video game. 

Karuniah, et al (2023) pembelajaran yang dilakukan menggunakan permainan 

congklak akan membuat motivasi anak dalam belajar tinggi dan anak akan 

cepat belajar berhitung. Selain itu, (Bimas Saputra & Asnida, 2023) bermain 

dengan menggunakan congkak dapat meningkatkan kemampuan berhitung 

anak dalam menyebutkan urutan bilangan satu sampai dua puluh, mengenal 

konsep bilangan dan lambing bilangan, dan mengelompokkan konsep 

bilangan sama dan tidaks ama, banyak dan sedikit. 

Permainan congklak merupakan permainan tradisional asli indonesia 

yang dimainkan secara bergantian. Istilah lain dari permainan congklak 

adalah permainan dakon. Dakon dan congklak merupakan permainan yang 

sama, hanya berbeda penamaan disuatu daerah. Adapun tujuan dari 

peramainan congklak memiliki nilai edukatif terhadap anak dan bermanfaat 

dalam proses pembelajaran, (Susanti et al., 2019). Selain itu, (Santi & 

Bachtiar, 2020) congklak adalah permainan yang terbuat dari kayu atau plastik 

dan menyerupai perahu. Alat permainan ini memiliki cekungan besar pada 

kedua ujungnya, dan cekungan kecil yang berjumlah ganjil 7 sampai 9 buah 

berjajar sepanjang badan perahu. Biasanya dimainkan oleh dua orang dengan 

menggunakan biji congklak dan jika tidak ada, diganti dengan biji-bijian dari 

tumbuhan. Dalam segi perkembangan kognitif, anak-anak dapat mempelajari 

konsep nomor melalui berhitung, contohnya membilang biji disetiap lubang. 

Anak-anak juga belajar membuat strategi karena mereka perlu pandai dalam 
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membagi bilangan biji yang diambil supaya tidak jatuh dilubang lawan yang 

kosong. Lebih lanjut, Diah (Yuliasih & Mayasarokh, 2023) menjelaskan 

bahwa permainan congklak mampu mengajarkan disiplin dan sportivitas 

dengan cara mengisi masing-masing lubang dengan biji bijian. 

Permainan congklak juga membutuhkan kecerdasan berhitung, permainan ini 

juga dapat melatih kesabaran anak dalam menunggu giliran dan melatih 

ketelitian anak dalam memasukkan biji satu persatu hingga habis. 

Metode pembelajaran yang menyenangkan bagi anak dapat membuat 

anak menikmati pelajaran seolah-olah dia sedang bermain, sehingga materi 

yang disampaikan oleh guru akan mudah dipahami anak. Oleh karena itulah 

peneliti menerapkan permainan tradisional coklak yang dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung anak dengan harapan agar anak senang dan mudah 

dalam mengenal konsep bilangan dengan benda-benda, sehingga dapat 

mengembangkan kemampuan berhitung ana, maka peneliti mengangkat judul 

yaitu “Penerapan Permainan Congklak Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berhitung Anak 5-6 Tahun”. 

 

 

B. Fokus Penelitian 

 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana peran permainan congklak 

dalam peningkatan kemampuan berhitung anak 5 – 6. 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai adalah mengetahui cara peningkatan kemampuan berhitung anak 

usia 5-6 tahun melalui permainan congklak. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Peran permainan congklak dalam peningkatan kemampuan berhitung 

anak 5 – 6 tahun, dan untuk mengembangkan wawasan anak tentang 

permainan tradisional yang dapat digunakan untuk kegiatan belajar. Selain itu, 

dapat digunakan oleh guru untuk menambah wawasan guru agar tidak terpacu 

dengan pembelajaran yang monoton. 
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